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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Tingkat Stres Terhadap Perilaku Merokok Pada
Wanita Dewasa Awal Di Kota Padang

Nama : Faitullah llham Joergy

Pembimbing : Rahmadianti Aulia S.Psi.l., M.A.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat stres
terhadap perilaku merokok wanita dewasa awal di Kota Padang. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan accidental sampling
sebagai teknik pengambilan sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 84
wanita dewasa awal di Kota Padang di dapatkan dengan menggunakan applikasi G-
Power statistic versi 3.1.9.4. Dari hasil analisis regresi linear sederhana terdapat
korelasi positif yang signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), selanjutnya nilai R
squeare juga didapatkan sebesar 0,416. Hasil ini mengindtikasikan bahwa tingkat
stres berpengaruh sebesar 41,6% terhadap perilaku merokok pada wanita dewasa
awal. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan tingkat stres berpotensi mendorong
intensitas merokok pada wanita dewasa awal. Hasil penelitian menunjukkan
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan antara tingkat stres dengan perilaku merokok pada wanita

dewasa awal di Kota Padang.

Kata kunci : tingkat stres, perilaku merokok, wanita dewasa awal, Kota Padang



ABSTRACT

Title : The Influence of Stress Levels on Smoking Behavior
Among Early Adult Women in Padang City

Name : Faitullah Ilham Joergy

Supervisor : Rahmadianti Aulia S.Psi.l., M.A.

This study aims to determine the influence of stress levels on smoking
behavior among early adult women in Padang City. The research method used was
guantitative, with accidental sampling as the sampling technique. The total sample
consisted of 84 early adult women in Padang City, determined using the G-Power
statistical application version 3.1.9.4. The results of a simple linear regression
analysis showed a significant positive correlation with a significance value of 0.000
(p < 0.05). Furthermore, the R-square value obtained was 0.416, indicating that
stress levels contributed 41.6% to smoking behavior among early adult women.
These findings suggest that an increase in stress levels has the potential to intensify
smoking behavior among early adult women. The results of this study confirm that
the alternative hypothesis (Ha) is accepted, which means that there is a significant
positive effect between stress levels and smoking behavior among early adult

women in Padang City.

Keywords: stress level, smoking behavior, early adult women, Padang City
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Merokok merupakan suatu kebiasaan sosial dan umum dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, di berbagai tempat, dan dalam situasi manapun. Perilaku
merokok adalah tindakan membakar rokok, menghirup dan menghembuskan
asapnya. Menurut Nasution (2008) perilaku merokok adalah aktivitas membakar
rokok, menghisap, dan kemudian menghembuskannya keluar hingga menimbulkan
asap yang bisa terhisap bagi orang lain yang berada didekatnya.

Merokok menjadi salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia.
Berdasarkan laporan terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia WHO, (2023),
sekitar 8 juta orang meninggal setiap tahunnya akibat merokok, termasuk 1,3 juta
non-perokok yang terpapar asap rokok. Perilaku merokok dapat menimbulkan
bahaya, baik itu yang melakukan perilaku tersebut maupun orang disekitarnya.
Di dalam rokok terdapat 4000 zat kimia berbahaya dan diantaranya tar, nikotin,
karbon monoksida (Co). Prevalensi merokok pada perempuan di Asia Tenggara
menunjukkan peningkatan signifikan dalam satu dekade terakhir, terutama di
kelompok usia muda. Hal ini dikaitkan dengan perubahan gaya hidup,
meningkatnya stres akibat tekanan ekonomi, serta pengaruh lingkungan sosial
yang lebih permisif terhadap perempuan perokok (Tobacco Atlas, 2022).

Menurut laporan WHO (2020), sebanyak 22,3% populasi di dunia
menggunakan tembakau dalam hal ini adalah rokok, dimana 36,7% adalah laki-laki
dan 7,8% adalah wanita. Dari 1,3 juta pengguna tembakau di seluruh dunia, lebih
dari 80% tinggal di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah. Konsumsi
tembakau mempengaruhi situasi perekonomian keluarga karena perokok lebih
memprioritaskan pengeluaran untuk rokok dibandingkan kebutuhan dasar manusia
berupa makanan yang mengenyangkan dan tempat tinggal yang memadai.

Indonesia yang termasuk negara yang berkembang dan berpenghasilan
menengah tetap menjadikan aktivitas merokok sangat banyak dijumpai dan menjadi
kebiasaan di masyarakat Indonesia, baik itu dikalangan anak-anak yang dibawah



umur, remaja, dewasa, hingga lanjut usia. Indonesia menduduki 3 besar dengan
jumlah perokok terbanyak di dunia, setelah Cina dan India (WHO, 2018). Badan
Pusat Statistik, (2024) mencatat, bahwa persentase penduduk Indonesia berusia
15 tahun ke atas yang merokok sebesar 28,62. Persentase tersebut meningkat 0,36%
poin dari tahun lalu yang sebesar 28,26%.Berdasarkan jenis kelaminnya, persentase
laki-laki di dalam negeri yang merokok mencapai 56,36%. dan, 1,06% wanita di
Indonesia.

Provinsi Sumatra Barat menduduki peringkat 7 dari 38 Provinsi di Indonesia
dalam perilaku merokok (BPS,2024). Berdasarkan data dari Badan Pusat Stastistik
tahun 2024 menunjukkan bahwa Sumatera Barat paling banyak dengan jumlah
perokok pada umur > 15 tahun sebesar 31,4%. Sedangkan jumlah perokok di Kota
Padang pada tahun 2022 dengan rentang umur 15 sampai 30 tahun sebesar 12,92 %
dan pada tahun 2023 jumlah perokok di Kota Padang terjadi penigkatan sebesar
16,94 % (BPS, 2024). Semakin banyak orang yang merokok di Kota Padang,
terutama di kalangan usia muda, menunjukkan perubahan perilaku sosial yang
signifikan. Fenomena ini menunjukkan tekanan sosial dan psikologis yang dialami
orang, terutama wanita dewasa awal. Ini juga berdampak pada kesehatan fisik.
Kecenderungan perempuan muda untuk merokok juga didorong oleh stres yang
disebabkan oleh tekanan pekerjaan, kebutuhan keluarga, dan gaya hidup yang
berubah di kota (Hermanita & Mardhiah, 2023).

Menurut Komalasari & Avin (2000) penelitian tentang perilaku merokok
sebagian besar mengambil sampel remaja. Sedangkan Hurlock (2007) mengatakan
perilaku merokok pada dewasa awal jarang dilakukan dan tidak dengan porsi yang
sama padahal secara kuantitas perilaku merokok dewasa awal semakin meningkat.
Papalia, Olds & Feldman (2009) mengatakan individu yang memulai transisi dari
remaja ke dewasa, dengan rentang usia 18 hingga 30 tahun, memiliki kemungkinan
lebih besar untuk merokok. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Laily Safira (2024)
yang menggunakan data dari IFLS-5 dengan 8.749 responden yang dengan hasil
97 % laki- laki dan 3% wanita yang merokok yang dominasi oleh kelompok usia

dewasa awal. Ini bertentangan dengan karakteristik dewasa awal yang mana



individu diharapkan dapat menilai perilaku yang dilakukan apakah baik atau buruk
bagi kesehatan dirinya.

Perilaku merokok tidak hanya didominasi oleh laki-laki dewasa awal tapi
juga wanita dewasa awal, menurut Kemenkes (2021), sebanyak 6,3 juta wanita
merokok aktif di Indonesia. Hal ini sangat menjadi perhatian khusus bagi semua
kalangan masyarakat Indonesia karena terdapat stigma negative terhadap wanita
merokok, menurut pernyataan Maulana & Akbar (2020) wanita yang merokok
dengan mudah mengungkapkan berbagai penilaian moral yang menyimpang.
Ketika melihat seorang wanita merokok, pandangan buruk seperti wanita "palsu”,
wanita "nakal”, wanita "liar", dan bahkan "wanita merek" dengan mudah muncul di
benak orang. Stigma ini dapat memicu stres emosional tambahan pada wanita
perokok, karena mereka tidak hanya menghadapi tekanan dari faktor internal, tetapi
juga dari penilaian negatif masyarakat terhadap perilaku mereka (Ayuningtyas et
al, 2021). Kondisi tersebut membuat perempuan yang merokok cenderung
melakukannya secara tersembunyi dan menimbulkan konflik batin yang
memperparah stres psikologisnya (Hermanita & Mardhiah, 2023).

Permasalahan masa dewasa awal pada wanita disebabkan ketidak mampuan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi seperti tuntutan pekerjaan, pendidikan
hubungan sosial dan asmara yang kemudian menimbulkan ketegangan emosi dan
ahkirnya menjadi pemicu timbulnya stres Dewi et al.,(2012). Berdasarkan
Perceived Stress Theory oleh Cohen et al,(1988), stres muncul ketika individu
merasa bahwa tuntutan lingkungan melebihi kemampuan mereka untuk
mengatasinya. Hal ini relevan dengan kondisi wanita dewasa awal yang sedang
beradaptasi dengan tanggung jawab baru dalam pekerjaan, hubungan sosial, dan
kemandirian ekonomi, sehingga rentan mengalami tekanan emosional yang
berujung pada perilaku merokok sebagai bentuk coping. Pravelensi perokok wanita,
khususnya dewasa awal di Kota Padang masih jarang mendapatkan angka yang
pasti karna jarangnya peneltian yang mengkaitkan perilaku merokok dengan
individu dewasa awal. Peneliti melakukan survei pra-penelitian pada tanggal 20
desember 2024 dan mendapatkan dari 26 responden wanita dewasa awal dengan

rentang umur diatas 20 tahun 65% nya melakukan aktifitas merokok.



Stres adalah bagian yang tidak dapat dihindari dari kehidupan, dan dapat
dialami oleh siapa saja dari usia anak-anak, remaja, dewasa, dan tidak memandang
jenis kelamin. Stres juga melanda pria dan wanita. Menurut WHO, (2023) stres
adalah keadaan kekhawatiran atau ketegangan mental yang disebabkan oleh situasi
sulit. Stres adalah respons alami manusia yang mendorong kita untuk menghadapi
tantangan dan ancaman dalam hidup. Dalam Cohen et al (1988) stres adalah
persepsi individu terhadap situasi dalam hidup mereka yang dianggap tidak dapat
diprediksi, tidak terkendali, dan membebani. Stres yang dialami pada masa dewasa
awal menjadi sulit diatasi karna adanya masa peralihan antara fase remaja ke
dewasa yang mana dalam menjalani pola kehidupan baru serta memikul tanggung
jawab sesuai perkembangan masa dewasa. Hurlock (2003) menyatakan masa
dewasa awal merupakan penyesuaian diri yang khusus dan sulit dari rentang
kehidupan seseorang. Pada wanita dewasa awal sering kali mengalami kesulitan
terhadap masalah-masalah dalam penyesuaian diri, karena kurangnya persiapan
menghadapi masalah sebagai orang dewasa, dan tidak memperoleh bantuan dalam
menghadapi permasalan (Dewi dkk., 2012).

Selain itu, peneliti juga melakukan survei awal dengan pendekatan
observasi dan wawancara terhadap wanita dewasa awal di salah satu kafe di Kota
Padang. Dari hasil pengamatan tersebut, diketahui bahwa subjek mulai merokok
pada usia 20 tahun. Alasan utamanya adalah masalah keluarga yang membuatnya
merasa stres, sehingga ia mencari pelampiasan melalui merokok untuk
menenangkan pikiran. Subjek juga mengungkapkan bahwa kebiasaan ini
dipengaruhi oleh teman-teman laki-lakinya yang merokok, sehingga ia terdorong
untuk mencoba hal yang sama. Dalam kesehariannya, subjek biasanya
menghabiskan satu bungkus rokok. Namun, saat berkumpul dengan teman-
temannya, konsumsi rokok meningkat hingga dua bungkus per-hari. Baginya,
merokok adalah cara untuk merasa lebih santai, rileks, dan meredakan tekanan
pikiran.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
sejauh mana pengaruh tingkat stres individu wanita dewasa awal yang melakukan

perilaku merokok. Peneliti mengangkat fenomena yang sering terjadi di kalangan



wanita dewasa awal khususnya di Kota Padang, fenomena ini juga masi jarang
untuk diteliti dan terkait juga pada individu dewasa awal. Sehingga peneliti
mengangkat judul “Pengaruh Tingkat Stres terhadap Perilaku Merokok pada
Wanita Dewasa Awal di Kota Padang”.

B. Identifikasi masalah

Dari uraian latar belakang yang dijelaskan, maka dapat ditemukan beberapa
permasalahan pada penelitian ini:

1. Adanya peningkatan jumlah perokok di Kota Padang
2. Perilaku merokok tidak hanya dilakukan oleh laki-laki tapi juga wanita
3. Adanya indikasi bahwa stres menjadi salah satu faktor psikologis yang

mendorong individu, terutama wanita dewasa awal

C. Rumusan masalah

Dari paparan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yakni:
1. Bagaimana gambaran perilaku merokok pada wanita dewasa awal di Kota
Padang?
2. Bagaimana gambaran tingkatan stres wanita dewasa awal di Kota Padang ?
3. Seberapa besar kontribusi tingkat stres terhadap perilaku merokok pada

wanita dewasa awal di Kota Padang ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres terhadap perilaku merokok pada
wanita dewasa awal di Kota Padang
2. Untuk mengetahui gambaran perilaku merokok pada wanita dewasa awal di
Kota Padang



3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat stres terhadap perilaku
merokok wanita dewasa awal di Kota Padang

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

1) Manfaat teoritis
Memiliki nilai teoritis yang signifikan untuk kemajuan ilmu psikologi dan

kesehatan masyarakat. Studi ini dapat memperkaya literatur ilmiah dengan
memberikan bukti empiris tentang pengaruh antara tingkat stres sebagai faktor.
psikologis dan perilaku merokok, khususnya pada wanita dewasa awal. Selain itu,
penelitian ini dapat menguji dan mendukung teori-teori yang relevan, seperti teori
stres dan coping, atau teori ketergantungan nikotin, dalam

2) Manfaat praktis
Penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar untuk mengedukasi masyarakat

tentang bahaya merokok dan pentingnya manajemen stres dengan cara yang lebih
sehat. Penelitian ini dapat membantu psikolog dan konselor membuat solusi
psikologis yang lebih baik untuk membantu individu mengelola stres tanpa
merokok. Dalam skala yang lebih luas, penelitian ini juga dapat mendorong
kebijakan publik yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung
lingkungan yang bebas rokok.
F. Perbedaan Dengan Penelitian Sebelumnya
Ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan judul yang diambil oleh
peneliti pengaruh tingkat stres terhadap perilaku merokok pada wanita dewasa
awal di Kota Padang antara lain:

1. “Makna Merokok bagi Wanita: Studi Fenomenologi pada Mahasiswi
Perokok” oleh Usman, (2024) penelitian ini melihat bagaimana
fenomenologi mahasiswi yang melakukan perilaku merokok Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui: wawancara mendalam, observasi, dan
studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan

memaknai aktivitas merokok sebagai: aktivitas olah napas yang membawa



ketenangan dan kejernihan pikiran, peredam emosi yang membantu
meredakan amarah atau kesedihan, serta sebagai kamuflase perlindungan
diri sebagai perempuan tangguh.

. “Respon Masyarakat Terhadap Remaja Perempuan Merokok di Kota
Padang (Studi Kasus: Pengunjung Kafe Bacarito)” oleh Hermanita &
Mardhiah, (2023) tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan respon
pengunjung kafe Bacarito Padang terhadap remaja perempuan merokok.
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Untuk memilih informan penelitian, teknik purposive sampling digunakan.
Kriteria yang digunakan untuk memilih informan penelitian termasuk
pengunjung kafe Bacarito yang sering datang dan pengunjung kafe yang
memiliki remaja perempuan yang merokok. Metode pengumpulan data
yang digunakan termasuk observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa reaksi yang ditunjukkan oleh
pengunjung kafe terhadap simbol perempuan merokok adalah sebagai
berikut: mereka memilih tempat duduk, memberi label perempuan yang
tidak baik, dan acuh atau tidak peduli terhadap perempuan merokok.

. “Perbedaan Perilaku Merokok Ditinjau dari Tingkat Stres pada Wanita
Dewasa Awal di Yogyakarta”oleh (Dewi dkk., 2012) tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku merokok ditinjau dari tingkat
stress pada wanita dewasa awal di Yogyakarta. Metode dalam peneltian ini
menggunakan pendekatan kuantitati. Subjek penelitian ini adalah wanita
dewasa awal usia (18- 25 tahun) di Yogyakarta yang menjadi perokok aktif
dengan jumlah 60 orang. Teknik pengambilan sampel dengan purposive
incidental sampling. Hasil analisis deskriptif menunjukan adanya perbedaan
rata-rata perilaku merokok ditinjau dari tingkat stres.

. “Stres Sebagai Mediator Antara Mindfulness Dan Frekuensi Merokok Pada
Individu Dewasa Awal Di Jakarta” oleh Lesmana & Yunita, (2020) Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan peran stres sebagai mediator
antara mindfullness dan frekuensi merokok. Sebuah survei yang diikuti oleh
400 perokok reguler berusia 16-40 tahun (Musia = 27.92; SD = 8.04)



dilakukan dengan mengumpulkan data mengenai tingkat mindfulness, stres,
dan frekuensi merokok partisipan. Analisis regresi mengkonfirmasi model
mediasi, menunjukkan bahwa stres memediasi hubungan antara
mindfulness dan frekuensi merokok seseorang. Studi ini menyimpulkan
bahwa skor kesadaran yang tinggi dapat menurunkan tingkat stres
seseorang, yang kemudian mengurangi frekuensi merokok mereka. Studi ini
menawarkan implikasi praktis mengenai manfaat potensial dari pelatihan
mindfullness sebagai strategi untuk mengurangi frekuensi merokok
5. Wanita dan Rokok (Studi Fenomenologi Dramaturgi Perilaku Merokok
Mahasiswi Universitas Sebelas Maret) oleh Mutiara Belia Arisani &
Hermawan (2023) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna rokok
dalam kehidupan wanita perokok khususnya mahasiswi Universitas Sebelas
Maret yang aktif merokok dalam kehidupan seharihari berdasarkan
pengalaman hidup mereka yang dianalisis dengan konsep Dramaturgi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Sedangkan perbedaan penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif untuk melihat bagaimana pengaruh pola asuh terhadap perilaku
merokok pada wanita dewasa awal.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut telah menunjukan
ketertarikan kepada hubungan tingkat stres dengan perilaku merokok pada
wanita dewasa awal sedangkan penelitian ini untuk melihat pengaruh tingkat

stres dengan perilaku merokok pada wanita dewasa awal di Kota Padang.



BAB V
SARAN DAN KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara tingkat stres dengan
perilaku merokok wanita dewasa awal di kota Padang. Maka diperoleh Kesimpulan

sebagai berikut :

1. Gambaran tingkat stres pada wanita dewasa awal di Kota Padang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa wanita dewasa
awal di Kota Padang cenderung mengalami tekanan psikologis yang
cukup besar akibat tuntutan sosial, pekerjaan, maupun faktor lingkungan
perkotaan yang dinamis..

2. perilaku merokok pada wanita dewasa awal di Kota Padang berada pada
kategori sedang, yang berarti bahwa mayoritas responden memiliki
kebiasaan merokok dengan intensitas cukup tinggi, yaitu sekitar 5-12
batang per hari. Perilaku ini menunjukkan adanya kecenderungan
wanita dewasa awal untuk menggunakan rokok sebagai bentuk
pelampiasan atau mekanisme koping terhadap tekanan emosional yang
mereka alami.

3. Kontribusi tingkat stres terhadap perilaku merokok pada wanita dewasa
awal di Kota Padang menunjukkan adanya pengaruh positif yang
signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat stres yang dialami individu,
semakin besar pula kecenderungan mereka untuk merokok. Dengan
demikian, tingkat stres menjadi salah satu faktor psikologis yang
berperan penting dalam memengaruhi perilaku merokok pada wanita

dewasa awal di Kota Padang.



B. Saran

Penelitian ini menghasilkan sejumlah saran yang dapat dipertimbangkan,

diantaranya:

1. Bagi wanita dewasa awal

Wanita dewasa awal perlu meningkatkan kesadaran diri dalam
mengelola stres melalui kegiatan positif seperti olahraga, meditasi, atau
kegiatan sosial yang sehat. Dukungan dari keluarga, teman, dan
lingkungan sosial sangat penting untuk membantu individu mengurangi

stres dan menghindari perilaku merokok sebagai pelarian.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti dukungan
sosial, regulasi emosi, kepribadian, atau tekanan lingkungan untuk
memperluas pemahaman tentang faktor yang memengaruhi perilaku
merokok. Menggunakan metode penelitian longitudinal atau mixed-
method agar hubungan antara stres dan perilaku merokok dapat diamati
secara lebih mendalam dan tidak hanya bersifat korelasional.
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